BAB V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Berbagai jenis dari interlocking ritmis yang didapati pada teknik caruk
membentuk empat jenis tekstur musikal, yaitu monofoni, homofoni, polifoni, dan
heterofoni. Keberagaman tekstur dihasilkan dari ragam pendistribusian fragmen-
fragmen yang membentuk garis melodi tunggal tanpa iringan, relasi antara melodi
dan iringan, lapisan suara independen yang digabungkan dengan lapisan suara lain,
hingga pemadatan pola ritmis. Klasifikasi interlocking ritmis yang meliputi
complementary interlocking, disjoint interlocking, dan non-disjoint interlocking
menjadi sandaran untuk cara pendistribusian pola dalam konteks pembuatan
komposisi sekaligus menjadi alat untuk menganalisis jenis tekstur yang dibentuk.
Hasil analisis memperlihatkan jenis interlocking ritmis dalam teknik caruk dapat
membentuk  jenis tekstur tertentu. Temuan ini juga menawarkan pendekatan
pembuatan komposisi etude untuk ansambel dengan interlocking sebagai material .

Makna Interlocking yang diperluas menemukan fenomenanya dalam sistem
isomelody-isorhythm out of sync, yang kemudian dimanfaatkan untuk membentuk
lapisan hingga membangun bentuk musikal. Perbedaan jumlah unit pada susunan
melodi dan susunan ritmis menyebabkan pergeseran titik awal mulai pada masing-
masing siklus, sehingga membutuhkan siklus yang panjang untuk bertemu lagi di
titik awal. Perkembangan bentuk musikal bergerak melalui pergeseran siklus,
seperti yang didapati dalam gerakan kedua pada komposisi Konserto Rangkep Dua
yang berdasarkan hasil analisis dua siklus utama membutuhkan 44 birama untuk

kembali mencapai susunan awal. Pemanfaatan isomelody-isorhythm out of sync
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dalam penelitian ini mencakup pembentukan lapisan hingga bentuk musik berbasis
siklus dengan pengembangan organik yang disebut sebagai Niclic form.

Setelah menjawab dua pertanyaan penelitian, tampak kesimpulan besar
bahwa prinsip interlocking berperan dalam pembentukan tekstur, pendekatan
pembuatan komposisi etude, serta bentuk musikal. Kapabilitas prinsip interlocking
dalam mengatur keterhubungan antar material musikal dalam skala yang lebih luas
menghasilkan pemahaman baru juga temuan yang lebih variatif. Penelitian ini
menunjukkan interlocking pada ritmis yang membentuk berbagai tekstur, di sisi lain
menunjukkan bahwa prinsip interlocking yang hadir dalam mekanisme isomelody-
isorhythm out of sync dapat memunculkan karakter siklis serta organik dalam
bentuk musikal yang dihasilkan. Hal ini menunjukkan adanya kontribusi terhadap
pemahaman strategi untuk menciptakan komposisi musik menggunakan prinsip

interlocking, juga berkontribusi pada literatur tentang interlocking dalam musik.

B. Saran

Penelitian ini memiliki batasan pada pembahasannya, karena fokus daripada
penelitian ini hanya mencakup prinsip interlocking sebagai mekanisme pembentuk
tekstur dan bentuk musikal. Pembahasan hingga temuan dalam penelitian ini
membuka jalan bagi penelitian yang akan dilakukan di masa mendatang, sehingga
terdapat beberapa saran terhadap penelitian selanjutnya untuk membahas pengaruh
timbre yang dihasilkan oleh mekanisme interlocking dan meninjau penerapan
interlocking dalam aspek orkestrasi, terutama pada distribusi warna suara antar

instrumen.
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